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 Tanah merupakan material yang tidak dapat dipisahkan dalam perencanaan 

bangunan–bangunan sipil dan juga sangat berpengaruh pada berbagai macam 

pekerjaan konstruksi. Untuk mengetahui karakteristik suatu tanah diperlukan 

penyelidikan tanah. Fenomena jalan rusak banyak terjadi di beberapa jalan di Kota 

Palembang, salah satu faktor penyebabnya diakibatkan oleh kondisi tanah yang 

tidak stabil. Kondisi tanah retak-retak dan bergelombang serta badan jalan yang 

mengalami penurunan yang signifikan adalah salah satu contoh permasalahan yang 

ada di Jalan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Dari permasalahan tersebut 

dilakukan penelitian untuk mengetahui karakteristik tanah dan jenis tanah asli yang 

berada pada ruas jalan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Pengujian sifat-sifat 

fisis tanah pada ruas Jalan Alang-alang Lebar Kota Palembang di ambil 3 sampel 

di titik yang berbeda meliputi pengujian kadar air (w), berat jenis (Gs), liquid limit 

(LL), plastic limit (PL), indeks plasisitas (IP), dan analisa saringan dan  pengujian 

sifat mekanis dilakukan pengujian konsolidasi dan uji triaxial. Berdasarkan 

klasifikasi USCS tanah merupakan jenis tanah lanau anorganik atau lanau 

berlempung dan berdasarkan sisten AASTHO termasuk klasifikasi tanah lanau 

lempung kelompok A-7 karena 35% tanah tersebut lolos saringan no.200. 

Berdasarkan sifat mekanisnya nilai koefisien konsolidasi terbesar adalah 0.03778 

cm2/det sedangkan nilai indeks pemampatannya 0.69768 yang terbesar. Untuk nilai 

kohesi terbesar dengan nilai 23.87 kPa dan sudut geser terbesar berada pada 7.8o. 
 

Kata kunci : tanah, karakteristik tanah, sifat fisis dan mekanis tanah, kadar air 

(w), berat jenis (Gs), liquid limit (LL), plastic limit (PL), indeks plasisitas (IP), 

dan analisa saringan, konsolidasi, triaxial. 
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SUMMARY 

 

PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES ANALYSIS OF SOIL ON 

ALANG-ALANG LEBAR ROAD, PALEMBANG CITY 

This scientific paper is in the form of a thesis, December  , 2020 

M. Reza Pahlevi; Supervised by Ratna Dewi, ST, MT 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xv + 56 pages, 22 pictures, 12 tables, 163 atta 

 

 Soil is a material that can not be separated in the planning of civil buildings 

and is also very influential in various kinds of construction work. To know the 

characteristics of a soil, soil investigation is needed. The phenomenon of damaged 

roads has often occurred on several roads in Palembang City, one of the causes is 

caused by unstable soil conditions. Cracked and bumpy soil conditions and road 

bodies that have significantly decreased are examples of problems that exist on 

Jalan Alang-Alang Lebar Palembang. From these problems, a study was carried out 

to determine the characteristics of the soil and the original soil types that were on 

the Alang-Alang Lebar road in Palembang City. Testing the physical properties of 

the soil on Jalan Alang-alang Lebar Palembang City was taken 3 samples at 

different points including testing water content (w), specific gravity (Gs), liquid 

limit (LL), plastic limit (PL), index plasticity (IP), and sieve analysis and 

mechanical properties testing is carried out in a consolidation test and atest triaxial. 

Based on the USCS classification, the soil is an inorganic silt or clay silt and based 

on the AASTHO system, it is classified as silt clay group A-7 because 35% of the 

soil passed sieve no.200. Based on its mechanical properties, the largest 

consolidation coefficient value is 0.03778 cm2/sec while the compression index 

value is 0.69768. For the largest cohesion value with a value of 23.87 kPa and the 

largest shear angle is at 7.8o. 

Key words : soil, soil characteristics, physical and mechanical properties of soil, 

moisture content (w), specific gravity (Gs), liquid limit (LL), plastic limit (PL), 

plasticity index (IP), and sieve, consolidation, triaxial analysis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanah merupakan material yang tidak dapat dipisahkan dalam perencanaan 

bangunan–bangunan sipil dan juga sangat berpengaruh pada berbagai macam 

pekerjaan konstruksi. Tanah berfungsi sebagai penahan beban akibat konstruksi 

diatas tanah yang harus bisa memikul seluruh beban bangunan dan beban lainnya 

yang turut diperhitungkan. Sehingga kuat atau tidaknya bangunan/konstruksi itu 

juga dipengaruhi oleh kondisi tanah yang ada. 

 Tanah memiliki spesifikasi yang berbeda dari setiap jenisnya, sehingga 

memerlukan penanganan yang berbeda baik secara mekanis dan kimia. Penanganan 

ini tidak bisa dipisahkan karena saling berhubungan erat satu dengan yang lainnya. 

Jika penanganannya tidak dilakukan dengan tepat maka akan terjadi kerusakan-

kerusakan struktur bangunan sipil yang ditimbulkan oleh reaksi tanah baik secara 

mekanis maupun kimia. 

 Masalah yang sering timbul ketika mendirikan konstruksi di atas tanah adalah 

sifat-sifat tanah yang buruk seperti kekuatan geser yang terlalu kuat, plastisitas 

tanah yang tinggi dan beberapa sifat-sifat tanah lainnya. Maka dalam perencanaan 

konstruksi besarnya pengaruh tanah perlu diperhitungkan secara matang. Maka dari 

itu tanah yang akan digunakan harus diketahui karakteristiknya agar dapat 

mengetahui kekuatan dari tanah tersebut.  

 Untuk mengetahui karakteristik suatu tanah perlu dilakukan penyelidikan 

tanah. Penyelidikan tanah ini harus dilakukan pada saaat tahapan perencanaan. Pada 

tahap penyelidikan tanah, dapat menggambarkan kondisi tanah dilapangan, dan 

dapat juga digunakan untuk mengetahui umur rencana dari konstruksi tersebut. 

 Penyelidikan tanah merupakan hal yang pertama kali harus dilakukan sebelum 

memulai proses konstruksi. Hal ini dilakukan guna mengetahui kemampuan tanah 

untuk menopang beban diatasnya, apakah tanah tersebut sudah cukup baik untuk 

menahan beban atau harus terlebih dahulu dilakukan penyelidikan lebih lanjut serta 

perbaikan terhadap tanah sersebut agar nantinya tidak terjadi kerusakan terhadap 

bangunan konstruksi diatasnya. 
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 Fenomena jalan rusak banyak terjadi di beberapa jalan di Kota Palembang, 

salah satu faktor penyebabnya diakibatkan oleh kondisi tanah yang tidak stabil. 

Kondisi tanah retak-retak dan bergelombang serta badan jalan yang mengalami 

penurunan yang signifikan adalah salah satu contoh permasalahan yang ada di Jalan 

Alang-Alang Lebar Kota Palembang. 

 Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan jalan diantaranya 

faktor beban yang berlebih, material perkerasan yang kurang baik ataupun saluran 

drainase yang buruk. Air juga menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan karena 

air dapat melarutkan material jalan dan menyebabkan adanya lubang pada jalan, 

maka dari itu sistem drainase jalan juga harus diperhatikan. Adapun hal lainnya 

adalah jenis tanah asli pada jalan tersebut karena tanah asli merupakan hal yang 

paling mendasar apabila akan dilakukan pengerjaan konstruksi, karena nantinya 

tanah yang merupakan lapisan paling dasar ini akan menyalurkan beban yang 

diterima dari atas. Walaupun matrial dan sistem drainase jalan itu sudah baik tetapi 

apabila tanah aslinya kurang baik makan akan tetap mempengaruhi kerusakan 

konstruksi yang ada di atasnya, maka dari itu penelitian tanah asli ini sangat 

penting. 

 Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Prasetio ,dkk (2019) didapatkan 

hasil dari pengujian sifat fisis tanah timbunan di Desa Koto Tinggi berdasarkan 

klasifikasi tanah menurut AASHTO (American Association of State Highway and 

Transportation Officials) tanah tersebut masuk dalam kategori tanah lanau 

berdasarkan nilai dari analisa saringan yang lolos saringan 200 berkisar antara lebih 

dari 35% sampai 50%, dengan  berat jenis tanah 2,605 dan batas cair serta index 

plastisitas masuk kategori A-4 yang termasuk kedalam tanah lanau. Berdasarkan 

penilaian tersebut, tanah yang berada pada Desa Koto Tinggi kurang layak untuk 

digunakan sebagai bahan tanah timbunan jalan. 

 Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik tanah dan jenis tanah asli yang berada pada ruas jalan Alang-Alang 

Lebar Kota Palembang. Penelitian tanah ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

tanah asli yang berada pada ruas Jalan Alang-Alang Lebar Kota Palembang sudah 

cukup baik atau menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan jalan yang ada di 

daerah tersebut.  
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 Pada penelitian ini, diambil 3 titik sampel tanah yang ada di sepanjang jalan 

Alang-Alang Lebar kota Palembang dengan sampel tanah terganggu (disturbed) 

dan tanah tidak terganggu (undisturbed). Setiap titik diambil dua buah sampel 

dengan tiap kedalaman 3 dan 6 meter. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik tanah yang berupa sifat fisis dan mekanis tanah yang 

berada pada ruas Jalan Alang-Alang Lebar kota Palembang? 

2. Bagaimana jenis dan keadaan tanah yang berada di ruas Jalan Alang-Alang 

Lebar kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik tanah yang ada di ruas Jalan Alang-Alang Lebar 

Kota Palembang 

2. Mengidenifikasi serta mengevaluasi jenis tanah yang ada di ruas Jalan Alang-

Alang Lebar Kota Palembang 

 

1.4. Ruang Lingkup Tinjauan 

Pada penelitian ini ruang lingkup pembahasan masalah sebagai berikut : 

1. Sampel yang diambil adalah tiga titik sampel di sepanjang ruas Jalan 

Alang-Alang Lebar kota Palembang dengan sampel tanah terganggu 

(disturbed) dan tanah tidak terganggu (undisturbed) 

2. Pengujian  sifat fisis yang dilakukan adalah  pemeriksaan kadar air, Specific 

Gravity (Gs), batas-batas atterberg, dan analisa saringan. 

3. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan adalah uji konsolidasi dan triaxial. 

4. Pengujian dilakukan pada Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya, Indralaya dan Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam beberapa pembagian 

bab. Setiap bab terdapat uraian yang dijelaskan berdasarkan isi masing-masing bab 

tersebut. Adapun sistematika penulisannya adalah: 

BAB 1 Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan tentang dasar-dasar teori yang diperoleh dari penyusunan 

literatur. Dasar teori ini antara lain tentang tata cara pengujian sifat fisis dan 

mekanis tanah. 

BAB 3 Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini akan membahas mengenai prosedur-prosedur mulai dari awal 

penelitian sampai selesai penelitian serta metode-metode yang dipakai dalam 

penelitian di laboratorium. 

 

Bab 4 Analisa dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan membahas mengenai penjelasan detail mengenai data dan hasil 

analisis data setelah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pembahasan dari 

penelitian 

 

Bab 5 Penutup 

Bab penutup ini terdiri dari bagian kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi temuan 

dari hasil penelitian yang dikerjakan serta penjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Saran berisi solusi pemecahan masalah atau rekomendasi untuk 

menyempurnakan penelitian selanjutnya. 
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